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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu usaha dalam menjawab permasalahan serta
berbagai tantangan yang selalu hadir dalam kehidupan manusia. Pendidikan
dapat mencerdaskan dan meningkatkan taraf hidup suatu bangsa. Bagi bangsa
Indonesia pendidikan memiliki tujuan yang sangat penting, seperti yang
tercantum dalam undang-undang sistem pendidikan Nasional tahun 2003 pasal
20 yang menjelaskan bahwa :

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, Yyaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan bebudi pekerti yang luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakat dan
kebangsaan.

Selanjutnya menurut Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003
Bab 1, pasal 1, butir 14, tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan
Bahwa :

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.



Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu pendidikan awal dan sebagai
fondasi awal untuk mengembangkan seluruh perkembangan anak. Pendidikan
anak usia dini sendiri bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek
perkembangan yang sesuai dengan tahapan usia anak agar dapat berkembang
secara baik, aspek-aspek yang harus dikembangkan oleh anak adalah moral
dan nilai agama, bahasa, kognitif, fisik motorik, serta sosial emosional anak.
Hal ini sangat penting bagi anak karena dengan menggembangkan aspek-
aspek perkembangan tersebut akan mempermudah anak untuk melanjutkan

ketahap pendidikan selanjutnya.

Salah satu dari aspek yang harus dikembangkan oleh anak adalah
perkembangan kognitif, karena dengan perkembangan kognitif yang baik anak
akan mudah melangkah ketahap pendidikan selanjutnya. Seperti yang
tecantum dalam peraturan pemerintah nomor 58 tahun 2009 perkembangan
kognitif anak usia dini memiliki tiga tahapan dalam perkembangannya yaitu :
pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola serta
konsep bilangan, lambang bilangan, dan huruf. Dalam konsep bilangan,
lambang bilangan, dan huruf anak harus mencapai beberapa poin penting
didalamnya, antara lain : mengetahui konsep banyak dan sedikit, membilang
banyak benda, mengenal konsep bilangan, mengenal lambang bilangan, dan
mengenal huruf. Pada konsep banyak dan sedikit anak akan dikenalkan pada
kegiatan berhitung sederhana, kegiatan berhitung yang dilakukan anak usia

dini pada rentang usia 4-5 tahun adalah membilang dan mengurutkan ssuatu



benda, melakukan operasi penjumlahan yang tidak lebih dari 10 dan operasi

pengurangan yang tidak lebih dari 10.

Berhitung permulaan anak harus melalui beberapa tahapan yaitu mampu
mengenal angka, menyebutkan angka, dan mengurutkan angka yang pada
akhirnya anak akan mampu melakukan berhitung secara sederhana dengan
benar. Sedangkan masih banyak sekolah-sekolah dalam kegiatan berhitung
pada anak hanya menggunakan majalah kegiatan yang disediakan oleh pihak
sekolah dan mengerjakan soal yang dituliskan oleh guru di papan tulis.
Seharusnya dalam melakukan pembelajaran berhitung pada anak
menggunakan beberapa media permainan dan benda kongkrit disekitar anak
agar dalam melakukan kegiatan anak tidak akan merasa bosan dan lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Munandar (dalam Susanto
2011) menjelaskan bahwa :

Berhitung permulaan adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk
menembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari
lingkungan yang terdekat dengan dirinya, perkembangan kemampuan anak
dapat meningkat ketahap pengertian mengenai jumlah yaitu berhubungan
dengan jumlah dan pengurangan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan berhitung permulaan pada anak
pada dasarnya harus menggunakan benda kongkrit yang ada disekitar anak,

dengan demikian kegiatan berhitung akan menjadi menyenangkan anak akan

mampu mengembangkan kemampuannya tersebut.

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak usia dini hendaknya dilakukan

dengan bermain, saat bermain anak akan merasa nyaman, tidak tertekan, dan



akan lebih memahami apa yang dipelajarinya saat itu. Sedangkan menurut
Triharso (2013:1) menyatakan bahwa : bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan

informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak.

Menurut pendapat beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkankan bahwa
bermain merupakan sebuah kegiatan yang dapat dilakukan oleh setiap anak
tanpa harus menggunakan alat dan dengan bermain tersebut anak akan

menambah informasi dan mengembangkan imajinasi mereka.

Negara Indonesia memiliki banyak permainan yang berkembang dengan pesat
di era gloalisasi saat ini, namun tanpa kita sadari bahwa banyak permainan
yang sudah ada sejak zaman nenek moyang kita dahulu yang sudah
berkembang dan menjadi warisan secara turun-temurun sampai Saat ini.
Menurut Cahyo (2011 : 5) “Permainan tradisional merupakan suatu jenis
permainan yang ada pada suatu daerah tertentu yang didasarkan pada nilai

budaya daerah tersebut.”

Penggunaan permainan tradisional dalam pembelajaran adalah untuk
membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berhitung permulaannya.
Menurut Piaget (dalam Ningsih 2011) menjelaskan bahwa : ‘“Permainan
tradisional dapat mengasah kemampuan motorik anak, baik kasar maupun

halus, gerak refleksnya, serta kemampuan kognitif matematika berhitungnya”.



Pada kenyataan yang peneliti lihat di TK Beringin Raya Bandar Lampung,
masih banyak anak yang belum mampu berhitung secara sederhana dengan
benar dan masih bingung bagaimana cara menjumlahkan angka-angka yang
diberikan oleh guru. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa
orang anak yang berada di dalam kelas A, ketika peneliti menanyakan sebuah
angka kepada anak, anak tersebut menjawab angka tersebut dengan salah,
kemudian peneliti mengajak anak tersebut berhitung tetapi anak-anak tersebut
belum mampu berhitung dan mengurutkan angkanya dengan benar. Ketika
melihat lembar kegiatan yang diberikan oleh guru yang berisikan kegiatan
berhitung menjumlah dan mengurangi anak juga menjawabnya dengan salah,
anak-anak sering keiru dalam menjumlahkannya. Selain itu peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru kelas mengenai penggunaan media
pembelajaran, namun pihak sekolah belum melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media, sehingga kemampuan berhitung anak masih

rendah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Ningsih
(2011) tentang pengaruh permainan tradisional terhadap kemampuan berhitung
permulaan pada anak usia dini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan berhitungnya. Oleh
karena itu peneliti tertarik tentang penggunaan permainan tradisional untuk
mengembangkan kemampuan berhitung permulaan anak usia dini, hal ini

dikarenakan anak masih banyak yang mengalami kesulitan dalam berhitung.



Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh

permainan tradisional terhadap kemampuan berhitung permulaan anak.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Masih rendahnya kemampuan membilang dan mengurutkan benda
2. Masih rendahnya kemampuan operasi penjumlahan sederhana

3. Masih rendahnya kemampuan operasi pengurangan sederhana

1.3 Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah tersebut, maka dalam penelitian ini dibatasai
masalahnya, yaitu :
Penggunaan media permainan tradisional pada kemampuan mengurutkan dan
membilang benda, operasi penjumlahan sederhana, dan operasi pengurangan

pada anak usia 4-5 tahun.

1.4 Rumusan Permasalahan Penelitian
Ditinjau dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang penulis kemukakan diatas maka masalah dalam penelitian ini adalah
kemampuan berhitung anak yang masih rendah. Adapun permasalahannya
adalah:
a. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan

kemampuan membilang dan mengurutkan benda pada anak usia 4-5 tahun ?



b. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan
kemampuan operasi penjumlahan sederhana pada anak usia 4-5 tahun ?

c. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan
kemampuan operasi pengurangan sederhana pada anak usia 4-5 tahun ?

d. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan
kemampuan membilang dan mengurutkan benda, operasi penjumlahan

sederhana, dan operasi pengurangan sederhana pada anak usia 4-5 tahun ?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan
kemampuan membilang dan mengurutkan benda

b. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan
kemampuan operasi penjumlahan sederhana

c. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan
kemampuan operasi pengurangan sederhana

d. Apakah penggunaan permainan tradisional dapat mengembangkan
kemampuan membilang dan mengurutkan benda, operasi penjumlahan

sederhana, dan operasi pengurangan sederhana



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan pentingnya penggunaan media atau APE
yang melibatkan anak secara langsung Kkhususnya dalam
pengembangan berhitug pada anak.

2. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan
kemampuan berhitung pada anak.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan agar pihak
sekolah memperhatikan fasilitas media pembelajaran untuk
mengembangkan ~ kemampuan anak dalam  kemampuan
berhitungnya .

4. Manfaat Bagi Peneliti dan Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti akan
kegiatan dalam pembelajaran khususnya berhitung. Dan bagi
peneliti lain diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai kajian

yang relevan dalam penulisan karya ilmiah lainnya.



